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BAB 2

DASAR TEORI
2.1. Gambaran Umum

2.1.1 Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 2 Manisrenggo

Menjelang Tahun Ajaran 1967, Bapak Surip Sunamto besereta beberapa guru STPN 2 Klaten mempunyai prakarsa ingin mendirikan ST Persiapan Negeri di Manisrenggo. Beberapa saat setelah ada peninjauan, ST Persiapan di Manisrenggo dinegerikan dengan surat Keputusan Tanggal 30 Desember 1967 yang berlaku mulai 1 Januari 1968, dan berstatus STN Manisrenggo.

Dan mulai Tahun Ajaran 1977 STN ditransisikan menjadi SMPN 2 Manisrenggo. Semenjak itu SMPN 2 Manisrenggo setapak demi setapak menjadi semakin tertata, terartur dan mendekati kesempurnaan dalam semua bidang sampai saat ini.      

2.1.2 Fasilitas Yang Tersedia

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Manisrenggo memiliki beberapa fasilitas diantaranya adalah sebagai berikut.
1. Ruang Kelas



: 18 Buah

2. Ruang Guru



: 1 Buah

3. Ruang Kepala Sekolah

: 1 Buah

4. Ruang  Komite Sekolah

: 1 Buah

5. Ruang Tata Usaha


: 1 Buah

6. Ruang Aula



: 1 Buah

7. Ruang BP



: 1 Buah

8. Laboratorium



: 1 Buah

9. Perpustakaan



: 1 Buah

10. Ruang Kesenian


: 1 Buah

11. Musholah



: 1 Buah

12. Ruang UKS



: 1 Buah

13. Lapangan Upacara


: 1 Buah

14. Lapangan Basket


: 1 Buah

15. Ruang Komputer


: 1 Buah

16. Parkiran Untuk Guru & Karyawan
: 2 Buah

17. Parkiran Siswa


: 2 Buah

18. WC Guru dan Karyawan

:  4 Buah

19. WC Siswa



: 7 Buah

20. Koprasi Sekolah


: 1 Buah

21. Kantin




: 1 Buah

22. 
Ruang Pramuka  


:  1 Buah
2.1.3 Kegiatan Ekstrakurikuler

Disamping kegiatan intrakurikuler yaitu kegiatan belajar mengajar yang diadakan di dalam kelas, di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Manisrenggo juga terdapat kegiatan ekstrakurikuler,yang dapat digunakan siswa untuk mengembangkan bakat dan prestasi siswa. Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Negeri 2 Manisrenggo adalah sebagai berikut.
1. Pramuka

2. PMR

3. Seni Musik

4. Seni Tari

5. Komputer

6. Sepak Bola 

7. Bola Volly

2.2 Persyaratan Penerimaan Siswa Baru
1. Bagi setiap calon siswa baru yang ingin masuk pada SMP Negeri 2 Manisrenggo, maka mereka harus mendaftarkan diri dengan cara datang sendiri ke SMP Negeri 2 Manisrenggo untuk mengambil formulir pendaftaran.
2. Setelah formulir pendaftaran di isi kemudian diserahkan kembali pada panitia penerimaan siswa baru SMP Negeri 2 Manisrenggo dengan disertakan menyerahkan satu lembar foto copy STTB dan daftar nilai UAN yang telah dilegalisir.

3. Pada saat calon siswa mengembalikan formulir pendaftaran, calon siswa akan di wawancarai secara umum oleh panitia penerimaan siswa baru.

4. Setelah formulir dikembalikan oleh para calon siswa, maka panitia akan mengolah dan memproses data tentang calon siswa kedalam komputer.

5. Kemudian setelah data calon siswa diproses ke dalam koputer, calon siswa tersebut akan melakukan test seleksi. Calon siswa dapat melihat hasil pengumuman keputusan diterima atau tidak diterimanya oleh pihak sekolah.

6. Jika jumlah calon siswa yang mendaftar melebihi daya tampung, maka dari semua calon siswa yang mendaftar akan diranking berdasarkan peringkat yang teratas sampai peringkat terbawah dari hasil ujian seleksi dan akan diambil dari peringkat yang teratas sesuai dengan daya tampung sekolah.

7. Bagi calon siswa yang diterima dapat melakukan registrasi dengan mengisi formulir pendaftaran ulang dan diserahkan kepada panitia penerimaan siswa baru dengan disertakan STTB dan STK SD / MI yang asli. Dan bagi yang tidak melakukan daftar ulang dengan batas waktu yang telah ditentukan dinyatakan mengundurkan diri atau gugur.
2.3
Visual Basic 6.0


Visual basic adalah salah suatu developement tools untuk  membangun aplikasi dalam lingkungan Windows. Dalam pengembangan aplikasi, visual basic menggunakan pendekatan visual untuk  merancang user interface dalam bentuk form, sedangkan untuk kodingnya menggunakan dialek bahasa basic yang cenderung mudah dipelajari. Visual basic telah menjadi tools yang terkenal bagi para pemula maupun para developer.
2.3.1 Kontrol

Kontrol adalah alat bantu yang dipakai untuk membuat sebuah objek pada  form visual basic 6.0 (Ario Suryo Kusumo, 2000). Setelah kontrol ditambahkan ke form, kontrol tersebut berubah menjadi sebuah objek yang dapat diprogram. Kontrol-kontrol yang digunakan dalam pembuatan aplikasi sistem ini dapat dilihat pada tabel 2.1.
Tabel 2.1 Tabel Kontrol

	Gambar Kontrol
	Nama Kontrol
	Fungsi

	
[image: image1.png]



	Label
	Menampilkan teks tetapi pemakai tidak dapat berinteraksi dengannya atau mengubahnya.
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	Text Box
	Menampilkan teks di mana pemakai dapat mengisi atau melihat teks yang ditampilkan sebagai output suatu proses.
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	Frame
	Mengidentifikasi sebuah grup pengontrolan.
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	Command Button
	Memberikan sebuah perintah atau tindakan ketika digunakan.
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	List Box
	Menampilkan daftar item yang dapat dipilih salah satu oleh pemakai.
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	Image
	Menampilkan file gambar : .bmp, .jpg, .gif, .wmf, dan .ico. Perbedaan dengan Picture Box adalah kontrol ini memberikan perintah seperti command button saat pemakai mengklik gambar menggunakan mouse.
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	List View
	Menampilkan/mendaftarkan item, seperti item dari database. Listview dapat juga digunakan untuk membuat judul item. Untuk menampilkan kontrol List View, klik menu Projects – Components, Pilih Microsoft Windows Common Controls 6.0.
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	OptionButton
	Memilih satu dari beberapa pilihan item yang ditampilkan.


2.3.2 Variabel

Variabel adalah tempat untuk menampung nilai yang bersifat sementara. Aturan penamaan variabel, yaitu:

1. Maksimum 40 karakter. Jika lebih, yang dikenali hanya 40 karakter pertama saja.

2. Tidak boleh ada spasi.

3. Yang diperbolehkan adalah huruf, angka, atau garis bawah ( _ ).

4. Karakter pertama harus huruf.

5. Tidak boleh menggunakan kata kunci, objek, properti, dan metode Visual Basic.

2.3.3 Procedure


Procedure merupakan suatu blok kode yang bisa dieksekusi untuk merespon suatu event. Penulisan prosedur secara umum ditulis dengan kata Sub. Contoh cara mendefinisikan prosedur dengan nama “Kerusakan” dalam Visual Basic 6.0, yaitu:
Sub Kerusakan(Argumen)



--



--

End Sub
2.3.4 Perulangan (Looping)
Perulangan digunakan untuk mengulang sebagian rutin sehingga anda tidak perlu menulis ulang rutin sebanyak pengulangan yang diinginkan. Perulangan yang digunakan dalam pembuatan aplikasi sistem ini adalah Do…Loop dan For…Next.
1. Struktur Do…Loop


Struktur Do…Loop berfungsi mengulang blok perintah sampai jumlah tertentu. Bentuk perulangan Do…Loop dapat digunakan jika Anda belum tahu berapa banyak perulangan yang akan dilakukan. Bentuk penulisannnya adalah sebagai berikut.

Do While <kondisi>




<Perintah>

Loop
Visual Basic akan menguji kondisi, jika hasilnya salah maka visual basic akan melewati perintah di bawah Do dan meneruskan mengeksekusi rutin di bawah Loop. Jika hasil pengujian kondisi benar Visual Basic akan mengeksekusi blok perintah di bawah Do dan setelah selesai akan kembali ke baris Do While dan seterusnya sampai hasil pengujian kondisi bernilai salah.
2. Struktur For…Next

Bentuk pengulangan For…Next, dipilih jika Anda sudah tahu berapa kali dilakukan pengulangan blok perintah. Bentuk penulisannya adalah sebagai berikut.
For <Nama_Variabel> = <Nilai_Awal> To <Nilai_Akhir> [Step step]


<peryataan>

Next [Nama_Variabel]
di mana:

1. Nama variabel adalah nama dari pencacah atau counter yang akan digunakan pada perulangan.

2. Nilai awal adalah nilai yang menjadi awal dari pencacah.

3. Nilai akhir adalah nilai yang menjadi akhir dari pencacah.

4. Step merupakan nilai pertambahan atau pengurangan pada pencacah.

2.3.5 Percabangan

Percabangan merupakan pemilihan keputusan untuk mengeksekusi program berdasarkan pada kondisi yang ditetapkan. Pada percabangan dapat berupa satu atau lebih kondisi dan juga dapat terdiri atas satu atau lebih pilihan. Percabangan yang digunakan dalam pembuatan aplikasi sistem ini adalah sebagai berikut.
1. Percabangan If…Then

Pada percabangan If…Then pemilihan keputusan hanya untuk satu bagian atau percabangan. Ini artinya, apabila kondisi percabangan terpenuhi maka hanya satu bagian atau percabangan saja yang dikerjakan, dan apabila kondisi percabangan tidak terpenuhi maka tidak ada percabangan yang dikerjakan. Bentuk penulisannya adalah sebagai berikut.

IF <Kondisi> Then






<Peryataan>





……….





<Peryataan>


End If
2. Percabangan If…Then…Else

Pada percabangan If…Then…Else terdapat dua bagian atau percabangan. Bagian atau percabangan yang pertama adalah tempat untuk pernyataan-pernyataan apabila kondisi tercapai. Sedangkan bagian atau percabangan yang kedua adalah tempat untuk pernyataan-pernyataan apabila kondisi tidak tercapai. Bentuk penulisannya adalah sebagai berikut.


If <Kondisi> Then



<Peryataan>



……….


Else



<Peryataan>>



……………..


End If
3. Percabangan If…Then…Elseif

Pada struktur percabangan bentuk If…Then…Elseif terdapat lebih dari dua bagian atau percabangan. Jika Anda membutuhkan untuk melakukan pengecekan dengan percabangan lebih dari dua, Anda dapat menggunakan bentuk ini. Bentuk penulisannya adalah sebagai berikut.
If <Kondisi1> Then




<Peryataan 1>



…


Elseif <Kondisi 2> Then




<Peryataan 2>



…



Else




<Peryataan 3>



…


End if
2.4 SQL (Structured Query Language)

SQL merupakan sebuah bahasa yang dirancang khusus untuk dapat berkomunikasi dengan database. Adapun perintah SQL yang digunakan dalam pembuatan aplikasi sistem ini adalah sebagai berikut.

1. Insert Table

Perintah SQL insert table digunakan untuk memasukkan data ke dalam tabel. Bentuk umum perintah SQL insert table adalah sebagai berikut.

INSERT  INTO Nama_Tabel (Nama_Field1,…Nama_FieldN)

Values (Nilai1,…NilaiN).
2. Update Table

Perintah SQL update table digunakan untuk mengubah data pada tabel. Bentuk umum perintah SQL update table adalah sebagai berikut.

UPDATE Nama_Tabel SET Nama_Field1 = Nilai1,…Nama_FieldN = NilaiN WHERE Kondisi.
3. Delete Table 

Perintah SQL delete table digunakan untuk menghapus data pada tabel. Bentuk umum perintah SQL delete table adalah sebagai berikut.

DELETE  FROM Nama_Tabel WHERE Kondisi.
4. Select Table

Perintah SQL select table digunakan untuk mencari atau menampikan data dalam tabel. Bentuk umum perintah SQL select table adalah sebagai berikut.

SELECT <Nama_Field1>,…<Nama_FieldN> FROM <Nama_Tabel> WHERE Kondisi.
2.5 Microsoft Access 2000


Microsoft Access 2000 merupakan salah satu program pengolahan database yang canggih, yang digunakan untuk mengolah berbagai jenis data dengan pengoperasian yang mudah. Database adalah kumpulan data-data yang saling berhubungan antara satu data dengan data yang lainnya.
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